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PENGARUH EKSTRAK ETANOL MENGKUDU (Morinda citrifolia 1) TERHADAP
DIABETIK NEFROPATI PADA TIKUS SPRAQUE DAWLEY YANG DIINDUKSI
STREPTOZOTOCIN (STZ)

Effect of Ethanol Noni (Morinda citrifolia L) Extract on Diabetic Neophropathy Spraque
Dawley Rats Induced Strep tocin (STZ)

Murnah, Indranila KS
Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro
ABSTRAK

Latar belakang: Mengkudu (Morinda citrifolia L) telah diketahui secara ilmiah memiliki
beberapa bahan aktif polifenol, antioksidan dan flavonoid yang berperan menurunkan stress
oksidatif, kemampuan meregenerasi fungsi ginjal melalui pengukuran berbagai ekstraselular
matriks protein dan faktor pertumbuhan. Perbaikan fungsi ginjal diukur berdasarkan
mikroalbuminuria (MAU) dan ekspresi VEGF ginjal.Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh pemberian Morinda citrifolia L terhadap mikroalbuminuria dan ekspresi VEGF ginjal
pada diabetes nefropati tikus Sprague Dawley yang diinduksi streprozotocin.

Metode: Penclitian menggunakan desain randomized post test only control group. Tiga puluh
ekor tikus jantan Sprague Dawley, dibagi dalam lima kelompok: kontrol positif yang diinduksi
streptozotocin; dan empat kelompok perlakuan yang diinduksi streptozotocin dan diberi ekstrak
Morinda Citrifolia L dosis bertingkat 50; 100; 200; 400mg/kg BB selama dua minggu. Kadar
gula darah, mikroalbuminuria dan ekspresi VEGF pada tikus urin dan jaringan ginjal dinilai
berdasarkan uji non parametrik Kruskal Wallis dilanjutkan uji Mann Whitney dengan a <0,05.

Hasil: Pemeriksaan kadar gula darah, mikroalbuminuria dan ekspresi VEGF ginjal pada keempat
kelompok yang diberi ekstrak Morinda citrifolia L, semuanya menunjukkan perbedaan bermakna
dibandingkan kontrol positif, membuktikan bahwa pemberian ekstrak secara bermakna
memperbaiki kadar albumin dalam urin dan ekspresi VEGF ginjal, namun perbaikan ini belum
mampu mencapai keadaan normal. Perbaikan yang ditunjukkan oleh gambaran imunohistokimia
ekspresi VEGF sejalan dengan peningkatan dosis ekstrak yang diberikan.

Simpulan: Ekstrak Morinda citrifolia L, memiliki efek perbaikan terhadap fungsi ginjal yang
dideteksi melalui mikroalbumnuria dan ekspresi VEGFakibat induksi streptozotocin.

Kata kunci: Mengkudu, diabetes nefropati, mikroalbuminuria,ckspresi VEGF-IHC.

JNH, Vol. 2, No.1, Maret 2014

ABSTRACT

Background: Morinda citrifolia L leaf has been proven contains active polyphenol, antioxidant
and flavonoid, these active compound have potential effect as reduced stress oxidative,
developed renal function regeneration through protein extracellular matrix and growth factor.
Early detection of renal function was used microalbuminuria (MAU) and VEGF expression of
renal. This study aimed to observe the effect of Morinda citrifolia L leaf on decreased
microalbuminuria and expression VEGF-IHC of diabetes nephropathy of Sprague Dawley rat
Induced by Streptozotocin.
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Aktivitas penurunan kadar glukosa darah ekstrak etanol buah
mengkudu (Morinda citrifolia L.) pada tikus yang diiinduksi
streptozotosin

(Blood glucose reduction activity of mengkudu (Morindacitrifolia L.) fruit ethanolic
extract on streptozotocin induced rat)
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2Fakultas Farmasi Universitas Gadjah Mada Jogjakarta
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ABSTRAK

Buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) secara empiris digunakan oleh masyarakat untuk pengobatan
diabetes mellitus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol buah mengkudu
terhadap penurunan kadar glukosa darah tikus yang diinduksi streptozotosin (STZ). Serbuk kering buah
mengkudu diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Tikus umur 2 hari
diinduksi STZ 90 mg/kgBB i.p. Pada hari ke-90 tikus yang telah hiperglikemik dikelompokkan menjadi 5
kelompok, yaitu kontrol negatif, kontrol positif, dosis 1, dosis II, dan dosis I1l. Kelompok kontrol negatif
diberi perlakuan Na-CMC 0,5% p.o sekali sehari, kontrol positif diberi glibenklamid 4,5 mg/kgBB p.o
sekali sehari, dosis I, 11, dan 11 diberi ekstrak etanol buah mengkudu (EEBM) dengan dosis berturut-turut
250, 500, dan 750 mg/kgBB p.o sekali sehari. Kadar glukosa darah preprandial dan postprandial diukur
pada hari ke-0, 7, dan 14 setelah perlakuan. Hasil analisis statistik dengan SPSS menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan di antara kelompok kontrol negatif dengan control positif, dosis I, I, dan Il
yang menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah mengkudu mempunyai efek hipoglikemik.

Kata Kunci: kadar glukosa darah, ekstrak etanol mengkudu, streptozotosin, tikus

PENDAHULUAN

Diabetes mellitus (DM) merupakan
penyakit atau gangguan metabolisme
karbohidrat, lipid dan protein yang ditandai
oleh hiperglikemia (kadar glukosa darah yang
tinggi) karena kurangnya sekresi insulin, aksi
insulin, atau keduanya (WHO, 1999). Diabetes
mellitus tipe 2 terjadi pada 90-95% dari semua
kasus DM. Karakteristik utama tipe ini adalah
resistensi insulin dan sekresi insulin yang relatif
kurang, dan semakin lama akan menurun secara

progresif. Kadar insulin normal atau meningkat

yang disebabkan oleh sekresi insulin abnormal
dan resistensi terhadap kerja insulin karena
kurangnya reseptor insulin pada organ target

sehingga terjadi defek relatif pankreas untuk

mensekresi  insulin  (American  Diabetes
Association, 2012).
Patogenesis DM  yang  komplek

memerlukan pendekatan terapi multi modal
dengan kombinasi dari beberapa obat sehingga
resiko terjadinya efek samping dan biaya
pengobatan meningkat (Ramachandran et al,
2010). Pengobatan komplementer untuk DM
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Efek Ekstrak Etanol Morinda Citrifolia L. (Mengkudu)
Terhadap Kadar Gula Darah, Jumlah Neutrofil, dan
Fibronektin Glomerulus Tikus Diabetes Mellitus

Indranilla Kustarini *, Sri Sinto Dewi **_ Ika Pawitra M ***

ABSTRACT

Ethanol extract of Morinda citrifolia L (mengkudu). blood glucose, neutrophyl count, and glomerulus fibronectin in diabetes mellitus
rat

Background: Diab I is a bolic di. which caused by the present of insulin abnormality. Diabetes is shown by
hyperglycemia to release free radical, superoxide, that induce oxidative stress. This stress will increase mesangial matrix production
in glomerulus such as fibronectin. Ethanol extract Morinda citrifolia contain fenolat and flavonoid which have antioxidant system to
block the oxidative stress. This research purpose was to analyze the effect of ethanol extract Morinda citrifolia to blood glucose,
neutrophyl count, glomerulus fibronectin of diabetes mellitus rats.

Method: Using the post test only control group design, diabetic Sprague Dawley rats induced streptozotocin dose 40mg/kgBW, were
divided into 4 groups of grading doses (10, 20, 40, 80mg/dl) of ethanol extract Morinda group and | control group. Each group used
6 male rat. Blood glucose, neutrophyl count and glomerular fibronectin were examined. Data analyze with Kruskall Wallis and
ANOVA using SPSS ver 15.0

Result: The mean of blood glucose before and after treating with extract ethanol Morinda were 553.04mg/dl and 408.81mg/dl
respectively. Different score of neutrophyl count was p~0.0574 and fibronectin expression was p=0.000. Ethanol extract Morinda
citrifolia can reduce blood glucose, and the fibronectin expression in glomerulus of diabetic rats significantly, but not for neutrophyl
count. The lowest fibronectin expression occurred on dose 20 mg/dl.

Conclusion: Extract ethanol Morinda citrifolia L (Mengkudu) improve diabetic nephtopathy through reducing blood glucose,
netrophyl count, and fibronectin.

Keyword: Morinda citrifolia, blood glucose, neutrophyl count, glomerular fibronektin

ABSTRAK

Latar belakang: Diabetes mellitus merupakan penyakit metabolik yang disebabkan karena adanya kelainan sekrest atau kerja
insulin. Diab il litandal d adanya hiperglikemi, dimana pada kondisi ini akan melepaskan radikal bebas,
superoksid, yang akan menyebabkan stres oksidatif, dengan akibat kerusakan sel baik sel neutrofil, sel mesangial ginjal yang akan
mengeluarkan matrik ekstra sel berupa fibronektin. Ekstrak etanol Morinda citrifolia L memiliki kandungan fenolat dan flavonoid,
dapat memb sistem ksidan dalam tubuh yang dapat mengatasi stres oksidatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efek ekstrak etanol Morinda citrifolia L terhadap kadar gula darah, jumlah neutrofil, dan ekspresi fibronektin glomerulus tikus
diabetes mellitus.

Metode: Penclitian ini mengg post test only control group design pada tikus Sprague Dawley yang diinduksi
Streptozotozin (dosis 40mg/kgBB) :chlngga menjadi DM, kemudian dikelompokkan menjadi 4 kelompok perlakuan ekstrak etanol
Morinda citrifolia L (Mengkudu) dengan dosis 10, 20, 40, 80mg/dl dan | kelompok kontrol DM. Data dianalisis menggunakan wji
Kruskal Wallis dan ANOVA dengan SPSS ver 15.0.

Hasil: Rerata kadar gula darah sebelum 553,04 mg/dl dan sesudah diberi Morinda 408,81 mg/dl. Hasil menunjukkan perubahan
Jumlah neutrofil diperoleh nilai p~0,0574, dan ekspresi fibronektin glomerulus diperoleh nilai p=0,000. Ekstrak etanol Morinda

1 Tl
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